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Abstract

The significant role of halal Micro and Small Enterprises (MSESs) in Indonesia's economy and
the challenges they face in accessing capital from conventional financial institutions. With the
rise of digital financial technologies, Sharia-based Securities Crowdfunding (SCF) platforms
using sukuk offer a promising alternative for providing halal-compliant funding to these
enterprises, facilitating their growth and contribution to the halal industry. Therefore, The
purpose of this research is to evaluate the feasibility of using Sharia-based Securities
Crowdfunding (SCF) with sukuk as an alternative financing solution for halal Micro and Small
Enterprises (MSEs) in Indonesia. The proposed method utilizes a prospective analysis to
determine the viability of a sukuk-based Sharia SCF using qualitative descriptive research
methods, including literature studies, are employed to delve more into the findings of the
analysis.  The study's findings indicate that sukuk-based Sharia SCF can serve as a viable
alternative source of business capital that is assured to be halal. MSE actors have the
opportunity to enhance their business by leveraging the SCF provider platform in Indonesia,
which offers attractive investment returns. SHAFIQ and LBS Crowdfunding are platforms that
facilitate the execution of sharia-compliant investments, specifically sukuk. Enforcing halal
certification as a requirement can serve as a catalyst for the growth of the Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSE) sector in Indonesia, positioning it as a key player in the halal
industry by 2024. The research implies that sukuk-based Sharia Securities Crowdfunding (SCF)
can significantly improve capital access for halal Micro and Small Enterprises (MSES) in
Indonesia, fostering their growth and sustainability. This approach also strengthens Indonesia's
position in the global halal market by ensuring halal compliance in financing.
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PENDAHULUAN

Industri halal di Indonesia membutuhkan dorongan dari UMK untuk mempercepat laju
pertumbuhannya menjadi pusat produsen produk halal dunia tahun 2024. Industri halal di
Indonesia yang dijalankan oleh UMK mempunyai potensi dan peluang yang besar dengan jumlah
konsumen muslim yang potensial (Hakim & Yudha, 2021). Jumlah UMK di Indonesia yang sudah
tersertifikasi halal mencapai 650.000 ribu pelaku usaha, dengan jumlah kontribusi terhadap PDB
sebesar 24,86% sampai dengan tahun 2020 (Masitoh, 2021). UMK dengan produk makanan halal
berperan terhadap pertumbuhan perekonomian di Indonesia (Fathoni, 2020). Berdasarkan data
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Global Economy Report pada tahun 2020/2021, pengeluaran konsumen halal mencapai $1,38
triliun (DinarStandard, 2020a).

Namun permasalahan yang dihadapi pelaku UMK halal di Indonesia adalah sulitnya untuk
mendapatkan akses permodalan. Kendala yang dihadapi oleh pelaku UMK adalah minimnya akses
untuk memperoleh permodalan, pemasaran, dan manajemen operasional (Suci, 2017). Pada
umumnya pelaku usaha kesulitan untuk mendapatkan permodalan melalui bantuan kredit di sektor
perbankan (Sailendra et al., 2021) dengan rumitnya persyaratan dan mengharuskan adanya
jaminan (Parhusip et al., 2022). Sektor perbankan, koperasi, dan lembaga konvensional lainnya
sampai dengan rentenir dijadikan sumber utama untuk mencari permodalan bagi UMK di
Indonesia. Konsep peminjaman konvensional tidak tepat diterapkan untuk menjadi alternatif
permodalan bagi pelaku UMK halal di Indonesia. Sehingga, perlunya alternatis sumber
permodalan yang sejalan dengan prinsip syariah.

Seiring berkembangnya teknologi, hadir berbagai solusi inovatif untuk mengatasi masalah
permodalan bagi pelaku UMK halal di Indonesia. Salah satu alternatif yang semakin populer
adalah Securities Crowdfunding (SCF) berbasis sukuk. SCF berbasis sukuk menawarkan peluang
bagi UMK halal untuk mendapatkan permodalan tanpa harus melalui proses yang rumit dan
memberatkan seperti yang sering ditemui dalam peminjaman konvensional. Securities
Crowdfunding berbasis sukuk merupakan bentuk penggalangan dana melalui platform online, di
mana investor dapat berinvestasi dalam sukuk yang diterbitkan oleh UMK halal (Majid &
Nugraha, 2022). Sukuk sendiri adalah instrumen keuangan syariah yang berbasis pada aset (Herzi,
2016), sehingga memberikan keamanan tambahan bagi investor karena ada kepemilikan aset yang
mendasarinya (Bin-Nashwan et al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya memudahkan UMK untuk
mendapatkan permodalan, tetapi juga memastikan bahwa mekanisme pendanaan tetap sesuai
dengan prinsip syariah.

Melalui SCF berbasis sukuk, pelaku UMK halal dapat menjangkau lebih banyak investor,
baik lokal maupun internasional. Platform SCF memanfaatkan teknologi digital untuk
memfasilitasi proses penggalangan dana, mulai dari penerbitan sukuk, promosi kepada calon
investor, hingga transaksi dan pelaporan secara transparan. Dengan demikian, prosesnya menjadi
lebih efisien dan mengurangi hambatan yang biasanya dihadapi dalam sistem perbankan
konvensional (Biancone et al., 2019). Selain itu, SCF berbasis sukuk juga memberikan keuntungan
bagi investor. Investasi dalam sukuk sering kali menawarkan tingkat pengembalian yang
kompetitif dan risiko yang lebih terukur karena adanya underlying asset yang mendukung
instrumen tersebut (Nasir & Farooq, 2017). Investor juga mendapatkan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam pengembangan UMK halal, yang tidak hanya memberikan keuntungan
finansial tetapi juga mendukung ekonomi syariah yang berkelanjutan (Abdeldayem & Aldulaimi,
2022).

Crowdfungding berbasis sekuritas telah berhasil diimplementasikan di beberapa negara,
diantaranya Amerika Serikat (Cumming et al., 2023; Ivanov & Knyazeva, 2017), Inggris
(Steinhoff, 2015), Cina (Zhang & Wang, 2016), namun berbeda dengan SCF syariah, yang masih
terbatas, diantaranya diterapkan di Malaysia dan Indonesia. Begitu pun dengan riset-riset terkait
dampak crowdfunding terhadap perkembangan UMK, lebih banyak membahas terkait equity
based Islamic crowdfunding (Ishak & Rahman, 2021; Rahman et al., 2020; Wasiuzzaman et al.,
2022), P2P Islamic Crowdfunding (Azganin et al., 2021; M. T. I. Khan et al., 2023; Nguyen et al.,
2021), sedankan pembahasan terkait Islamic Securities Crowdfunding (Astuti et al., 2021; Majid
& Maulana, 2023; Pratami et al., 2022; Saiti et al., 2018)cukup terbatas. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus bertujuan mengkaji kelayakan dan
dampak penggunaan SCF berbasis sukuk sebagai solusi pembiayaan bagi UMKM halal di
Indonesia.
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KAJIAN PUSTAKA
Sukuk

Sukuk adalah Surat Berharga Syariah (Efek Syariah) berupa sertifikat atau bukti
kepemilikan yang bernilai sama, dan mewakili bagian kepemilikan yang tidak bida ditentukan
batas-batasnya (musya) atas asset yang mendasarinya (asset sukuk) setelah diterimanya dana
sukuk, ditutupnya pemesanan dan dimulainya penggunaan dana sesuai peruntukannya . Sukuk
merupakan instrument keuangan syariah yang dihalalkan berdasarkan Fatwa DSN MUI
N0.137/DSN-MUI/1X/2020 Tentang Sukuk. Dengan adanya penggunaan sukuk menjadikan salah
satu alternatif investasi yang terindar dari unsur riba, maysir, dan gharar.

Meninjau sejarah perkembangan sekuritas Islam (sukuk) dan pendekatannya yang
bervariasi terhadap larangan bunga (riba). Sukuk memberikan sebuah jalan dasar dalam keuangan
Islam, karena prinsip-prinsip kuncinya melarang bunga dan membatasi ketidakpastian kontrak
(gharar), dan pendekatan idealis, pragmatis dan liberal yang diambil terhadap keuangan tersebut
Salah, (O., & Saeed, A. 2014). Sukuk merupakan salah satu produk yang paling inovatif dalam
perkembangan Islam kontemporer sistem keuangan. karena transaksi sukuk bukan merupakan
utang piutang melainkan penyertaan, karena surat hutang menimbulkan kesan adanya bunga yang
menurut syariah tidak halal sehingga tidak boleh diterbitkan (Fasa, 2016).

Enam karakteristik sukuk yang membedakan dengan obligasi konvensional: Memerlukan

underlying asset; Merupakan bukti kepemilikan suatu aset berwujud atau hak manfaat (beneficial
title); Pendapatan berupa imbalan (kupon), marjin, dan bagi hasil, sesuai jenis agad yang
digunakan; Terbebas dari unsur riba, gharar dan maysir; Penerbitannya melalui special
purposevehicle; Penggunaan dana hasil penerbitan sukuk (proceeds) harus sesuai prinsip syariah
(Fasa, 2016). Pemakaian sukuk sangat strategis untuk perusahaan karena memiliki dampak
potensial dari asimetri informasi melalui moral hazard dan adverse (Klein & Weill, 2016). Sukuk
memiliki keunggulan kompetitif karena menargetkan segmen pasar global yang belum ditembus
oleh saingan lainnya (Ahmad et al., 2012). Sampel yang dipilih cukup representatif di mana
perusahaan yang diperingkat dan tidak diperingkat memiliki karakteristik yang sama dalam hal (i)
distribusi pengembalian saham mereka, (ii) keuntungan yang mereka hasilkan, dan (iii) distribusi
industri mereka di sektor industri serupa (Elhaj et al., 2015).
Agar lebih tahan terhadap peristiwa krisis ekonomi dan keuangan, ekonomi perlu memiliki
diversifikasi yang cukup dalam bauran pembiayaan mereka. Oleh karena itu, perekonomian perlu
mengurangi ketergantungan pada sistem perbankan belaka dan mengembangkan pasar sukuk dan
obligasi skala besar. Literatur akademis tentang berbagai faktor penentu pasar sukuk sangat
terbatas. Makalah ini memberikan kontribusi dalam literatur umum dengan landasan teoritis dari
berbagai jenis kemungkinan penentu pengembangan pasar sukuk. Makalah ini membuka diskusi
ilmiah tentang topik tersebut dan mengundang penjelasan empiris tentang hubungan yang
dihipotesiskan di sini (Aman et al., 2019).

Fatwa DSN-MUI No: 137/DSN-MUI/2020 tentang sukuk menjelaskan bahwa sukuk
adalah Surat Berharga Syariah (Efek Syariah) berupa sertifikat atau bukti kepemilikan yang
bernilai sama-sama dan mewakili bagian kepemilikan yang tidak bisa ditentukan batas-batasnya
(musya’) atas aset yang mendasarinya (Aset Sukuk/Ushul al- Shuhuk) setelah diterimanya dana
sukuk, ditutupnya pemesanan dan dimulainya penggunaan dana sesuai peruntukannya.

Aset Sulark (Ushul al-Shukuk) adalah Aset yang menjadi dasar penerbitan Sukuk yang
terdiri atas aset berwujud (al-a'yan), nilai; manfaat atas aset berwujud (manafi' al-a'yan), jasa (al-
khadamat), aset proyek tertentu (maujudat masyru' mu'ayyan) dan/atau aset kegiatan investasi
yang telah ditentukan (nasyath istitsmar khashsh).

Crowdfunding
Crowdfunding adalah cara baru dan semakin populer untuk membiayai proyek-proyek
budaya. Panggilan crowdfunding sering dipakai untuk menarik masyarakat umum dan
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mengumpulkan dana untuk proyek budaya prospektif, dan dengan demikian untuk meningkatkan
pendapatan sebelum biaya penuh penciptaan dikeluarkan. Platform crowdfunding di Internet
pertama kali dirancang untuk proyek budaya. Hingga saat ini, praktik tersebut telah menemukan
banyak aplikasi lain dan platform crowdfunding telah mengumpulkan miliaran dolar AS.
fenomena ini menarik karena merupakan inovasi dari sektor budaya yang telah memiliki aplikasi
luas di banyak aspek ekonomi lainnya (Chiesa & Handke, 2020). Istilah lain juga crowdfunding
mengumpulkan uang dari masyarakat umum atau orang banyak melalui platform perantara yang
biasanya berbasis web. Crowdfunding didefinisikan sebagai tindakan memperoleh pembiayaan
pihak ketiga dari masyarakat umum melalui perantara, umumnya dalam bentuk platform berbasis
web (Chemla & Tinn, 2020; Chiesa & Handke, 2020; Moritz & Block, 2016; Tomczak & Brem,
2013). Crowdfunding dapat memiliki efek yang diinginkan untuk menutup kesenjangan
pembiayaan tahap awal untuk usaha baru belum jelas karena pasar yang relatif muda. fitur yang
paling mencolok dari "crowdfunding” adalah penyebaran geografis investor yang luas dalam
proyek kecil tahap awal. Ini kontras dengan teori yang ada yang memprediksi pengusaha dan
investor akan ditempatkan bersama karena biaya yang sensitif terhadap jarak (Pietro, 2020).
Crowdfunding dapat dilakukan dengan beberapa format, yaitu berbasis ekuitas, berbasis kredit,
berbasis donasi, dan berbasis penghargaan crowdfunding (Chiesa & Handke, 2020).

Securities crowdfunding adalah bagian dari equity crowdfunding, namun ada beberapa
perbedaan penting yang membedakannya dari jenis crowdfunding lainnya. Securities
crowdfunding melibatkan penawaran sekuritas, seperti saham atau obligasi, kepada sejumlah besar
investor melalui platform online. Dalam model ini, investor mendapatkan kepemilikan ekuitas atau
hak atas pengembalian finansial dari perusahaan yang mereka danai, sehingga memberikan mereka
hak atas sebagian dari keuntungan dan keputusan bisnis perusahaan. Sebaliknya, equity
crowdfunding umumnya berfokus pada pemberian kepemilikan saham kepada investor, tanpa
melibatkan instrumen keuangan lain seperti obligasi.

Telaah terkait kesesuaian crowdfunding dengan aspek syariah telah tertuang dalam Fatwa
DSN-MUI tentang Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi Informasi, selanjutnya disebut
Layanan Urun Dana, adalah mekanisme pengumpulan dana masyarakat secara terbuka untuk
dijadikan modal usaha atau No: 140/DSN-MUI/VI11/2021 tentang penawaran efek syariah melalui
layanan urun dana berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah (islamic securities
crowd funding) (Fatwa DSN-MUI No. 140/DSN-MUI/VI1II/2021 Tentang Penawaran Efek
Syariah Melalui Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah
(Islamic Securities Crowd Funding), 2021).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode
penelitian kualitatif dengan studi kepustakaan, melalui pengumpulan data seperti dokumen-
dokumen buku, jurnal, prosiding, artikel dan website yang terpercaya guna mendapatkan data yang
kredibel. Penelitian ini memfokuskan data pada eksplorasi literatur yang berkaitan dengan
securities crowdfunding menggunakan sukuk untuk memecahkan permasalahan permodalan
UMKM. Data yang terkumpul dianalisa menggunaka tehnik yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (Matthew & Michael, 1992) dimulai dengan display data, data reduction, dan
conclusion drawing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyelenggaraan SCF Berbasis Sukuk di Indonesia

SCF menyediakan berbagai pilihan investasi yang dapat dibeli oleh investor, seperti saham,
obligasi, dan sukuk. Dalam hal ini investor bertindak sebagai pemodal yang keuntungannya
berasal dari deviden (jika berbentuk saham) atau nisbah /bagi hasil (jika berbentuk sukuk)
penjualan efek, dan keuntungan lainnya (Suryanto, 2021).
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SCF berbasis sukuk di era pasar modal digital melalui layanan keuangan digital
mempunyapi peluang yang besar untuk dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMK yang ada di
Indonesia. Legalitas SCF diakui dengan lahirnya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan POJK. 57
Tahun 2020 Tentang Penawaran Efek Melalui Layanan Urun Dana Berbasis Digital dan Fatwa
DSN MUI No.140/DSN-MUI/VIII tentang Penawaran Efek Syariah Melalui Layanan Urun Dana
Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah (Islamic Securities Crowdfunding).

Skema penggunaan SCF Sukuk meliputi peran dari OJK, investor, penyelenggara dan
penerbit sebagaimana terilustrasi pada gambar 1 (KNEKS, 2022). Pertama, OJK berperan sebagai
regulator yang berkewenangan untuk memberikan legalitas perizinan dari penyelenggara SCF.
Selain melakukan perizinan, OJK juga melakukan pelaporan serta monitoring dari aktivitas
penyelenggaraan platform SCF. Kedua, Penyelenggara layanan urun dana SCF, dalam hal ini
bertindak sebagai wadah kegiatan penawaran sukuk dalam platform tersebut. Selain itu
penyelenggara bertugas untuk melakukan seleksi terhadap calon penerbit dan juga melakukan
proses seleksi investor yang eligible. Ketiga, penerbit berbentuk badan hukum di Indonesia dengan
batas kekayaan tidak lebih dari 10 Miliar. Keempat, Investor (pemodal) melakukan kegiatan
pembelian sukuk melalaui platform SCF yang disediakan oleh penyelenggara. Tentunya terdapat
beberapa kewajiban yang wajib dipenuhi oleh investor seperti memiliki rekening saham pada Bank
Kustodian, mampu melakukan kegiatan pembelian sukuk, dan memenuhi kriteria yang sudah
ditetapkan oleh penyelengara.

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

—
ak

Permohonan Izin \ Pengawasan

& pelaporan

s ] Membeli efek E_I Membutuhkan dana

n Memastikan investor eligible Reviu dan penelaahan 5
Penyelenggara SCF Ponerhit SCF

Investor SCF

Kerja sama

o] . ksei@®

Bank Kustodian Lembaga Penyimpanan
& Penyelesaian

Laporan kepemilikan efek

Gambar 1
Skema Penyelenggaraan SCF
(Sumber: KNEKS, 2022)

Berbagai pilihan akad dapat menjadi pilihan bagi investor untuk dapat berinvestasi sesuai
dengan ketentuan syariah. Pemberian alternatif akad dalam sukuk dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen untuk dapat berinvestasi dengan skema investasi syariah. Berikut adalah
beberapa akad yang dapat dijadikan pilihan oleh penyelenggara SCF, diantaranya Sukuk
Musyarakah, Sukuk Mudharabah, sukuk Musyarakah Mutanagishah (MMQ), Sukuk Musyarakah
Mutanagishah (MMQ) Refinancing, Sukuk Musyarakah Bittamlik (MMQ).

Potensi SCF Sukuk Bagi UMK Halal di Indonesia
Kunci utama dalam pengaplikasian model SCF di Indonesia dapat dilihat dari munculnya
platform penyelenggara SCF. Berbagai platform bermunculan untuk menunjukkan esksistensinya
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dengan mengetahui prospek dari hadirnya sukuk berbasis crowdfunding. Platform SCF
menghubungkan investor dan pihak yang membutuhkan dana secara virtual yang dapat diakses
oleh seluruh masyarakat (Ryandono et al., 2020). OJK menjadi lembaga yang mengawasi
sekaligus memberikan perizinan atas terselenggaranya penawaran sukuk melalui plaform SCF
(Ramadhani & Dirkareshza, 2021). Terdapat beberapa platform SCF yang sudah mendapatkan izin
resmi dari OJK diantaranya Crowdana, LandX, Dana Saham, FunEx, Exu.id, Santara, Bizhare,
SHAFIQ, dan LBS Urun Dana. Namun yang telah mengantongi izin penyelenggaraannya secara
syariah adalah SHAFIQ dan LBS Urun Dana, sehingga sudah mendapatkan pengawasan dari
Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) (Shaid, 2022).

Adanya platform SCF syariah yang legal dapat menjadi alternatif sumber pendanaan
UMKM halal di Indonesia. Pentingnya sumber pendanaan yang sesuai dengan prinsip syariah bagi
Pelaku UMK halal di Indonesia, guna menjamin keseluruhan proses usaha yang dilakukan sejalan
dengan prinsip syariah. Faktanya, cukup banyak pelaku UMK halal yang masih mendapatkan
pendanaan dari sektor konvensional. Hal ini akan berdampak pada usaha yang tidak sepenuhnya
halal. Perlunya pendanaan bagi UMK halal yang bersumber juga dari pendanaan yang halal. SCF
Sukuk menjadi alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan inverstasi syariah, dengan
tujuan penyelenggaraan produksi UMK tetap mengacu pada kata “halal” baik itu dari segi
pendanaannya.

Penggunaan SCF berbasis sukuk memberikan banyak keuntungan bagi Pelaku UMK
berlabel Halal, yang meliputi nilai penerbitan sukuk SCF Syariah relatif lebih kecil, ketentuan
maksimal sukuk yang dapat diterbitkan sebesar Rp 10 Miliar. Sedangkan sukuk yang diterbitkan
melalui penawaran umum jumlahnya bisa melebihi puluhan milyar rupiah, sukuk pada SCF
Syariah dilakukan pada saat penerbit membutuhkan permodalan dengan ketentuan penerbitan yang
disetujui oleh Penyelenggara SCF dengan jumlah penawaran waktu yang terbatas maksimal 45
hari. Sedangkan dalam penawaran sukuk yang ditawarkan pada penawaran umum dapat
diperdagangkan setiap hari, Penerbit dalam sukuk SCF Syariah adalah pelaku UMKM. Sedangkan
penerbit sukuk pada penawaran umum adalah BUMN, BUMD, Pemerintah Daerah (PEMDA),
korporasi, dan usaha besar, Proses penawaran dilakukan secara online melalui platform
penyelenggara SCF, sehingga memudahkan investor untuk membeli sukuk sesuai dengan
keinginan investor. Hal ini menjadikan investor sebagai pemelik perusahaan dengan modal minim,
Penyelenggaraan layanan urun dana SCF berbasis sukuk tidak membutuhkan biaya yang besar dan
jaminan, sehingga dapat memudahkan pelaku UMKM, Investasi sukuk lebih menguntungkan
daripada obligasi pada umumnya, keamanan berivenstasi, bentuk kepemilikan, dan nilai return
yang memiliki prospek menjanjikan menjadi salah satu penyebabnya (Hastuti, 2017), Pembagian
nisbah (bagi hasil) lebih bisa diprediksi tanpa harus menunggu periode deviden (seperti pada
penawaran saham), Peningkatan kepercayaan investor halal untuk membantu memberikan
pendanaan dengan mencari pangsa UMK yang bersertifikasi halal.

Dari uraian diatas dapat dianalisa bahwa sukuk berbasis SCF merupakan bentuk kegiatan
bermualah yang dibenarkan oleh syariat Islam berdasarkan Fatwa DSN MUI No.140/DSN-
MUI/VI1II. Namun dalam menyelenggarakan penawaran tersebut harus tetap menggunakan prinsip
syariah serta menuntut penerbit untuk lebih jujur, amanah, dan bertanggung jawab. Pembelian
sukuk melalui platform SCF Syariah akan membantu investor yang ada untuk memilih penerbit
yang diinginkan. Selain itu penawaran sukuk melalalui platform SCF lebih mudah dan efisien bagi
penerbit ataupun investor. Banyak keuntungan dari penggunaan penawaran efek syariah melalui
platform SCF dibandingkan sukuk yang diterbitkan oleh penawaran umum dan obligasi
konvensional pada umumnya.

Permasalahan pemodalan UMK terutama bagi pelaku usaha yang bergerak di bidang
produk halal dapat diatasi dengan adanya SCF Syariah berbasis sukuk. SCF syariah mempermudah
untuk mempertemukan antara pihak yang membutuhkan dana dalam hal ini adalah UMK dan
investor dalam ruang virtual. Bantuan permodalan dapat secara mudah didapatkan dan terjamian
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syariahnya dengan adanya penawaran investasi berbasis sukuk melalui platform SCF. Secara
keseluruhan investor dapat dengan mudah untuk memberikan suntikan permodalan bagi pelaku
UMK vyang sesuai dengan kriteria dari investor. SCF memberikan jaminan kemudahan pinjaman
permodalan tanpa agunan, karena system yang digunakan dalam proses penyelenggaraan berupa
penawaran sukuk, dan pemabagian deviden diberikan secara periodic oleh penerbit. Berbeda
halnya dengan mencari permodalan melalui lembaga keuangan lainnya dengan proses dan
persyaratan yang lebih rumit.

Peran Sertifikasi Halal Bagi Pengembangan SCF Sukuk

Produk halal mendominasi pangsa pasar dunia. Indonesia termasuk menjadi 5 negara
dengan konsumsi produk halal terbesar di Dunia (DinarStandard, 2020b). Swandaru
(Strengthening the Domestic Halal Industry, 2021) dalam konsepnya menyatakan bahwa konsep
‘halal’ tidak lagi terbatas pada produk makanan, namun telah menjadikan industri halal sebagai
sektor pertumbuhan baru yang potensial dalam perekonomian global (Junusi, 2020). Produk halal
tidak hanya berbatas pada produk olahan makanan dan minuman (M. B. Khan etal., 2021). Produk
halal sudah merambah pada seluruh sektor, seperti fashion, jasa, perhotelan, pariwisata, kosmetika,
obat-obatan, produk layanan di bidang keuangan, pertanian dan sebagainya (Strengthening the
Domestic Halal Industry, 2021). Produk diluar dari oalahan makanan dan minuman halal menjadi
sektor utama dari industri halal yang diperluas (Mujar & Hassan, 2020).

Melihat potensi peluang produk halal yang potensial, saat ini pemerintah Indonesia
mewajibkan pelaku usaha untuk bersertifikasi halal. Adanya bentuk kewajiban bersertifikasi halal
di Indonesia memberikan implikasi terhadap besarnya pangsa potensi UMK halal di Indonesia.
Pasal 2 ayat (1) PP N0.39 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal
menyatakan bahwa “Produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib
bersertifikasi halal.” Masa sertifkasi halal bagi produk makanan, minuman, jasa dan hasil sembelih
dilakukan sampai dengan tahun 2024 (Pasal 140). Dari ketentuan pasal tersebut dapat dipahami
bahwa kehalanan suatu produk sangat diperhatikan oleh pemerintah. Allah berfirman dalam Q.S
Al-Bagarah ayat 168:

VIA et 3o 21T SRET e yhl s 95 e S 59T i e 8 (01 6

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi,
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu.” (Q.S Al-Bagarah 2:168)

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa kehalalan produk menjadi sesuatu yang sangat
penting dan dianjurkan, dengan adanya label halal akan memberikan kepastian jaminan kemanan
bagi konsumen. Kewajiban sertifikasi halal akan mendorong sertifikasi halal produk usaha yang
dijalankan pelaku UMK di Indonesia. Banyaknya pelaku usaha yang bersertifikat halal akan
membantu percepatan perkembangan SCF berbasis sukuk. Hal ini disebabkan karena untuk
menjadi penerbit pelaku usaha harus merupakan usaha yang bergerak sesuai dengan ketentuan
syariah seperti diharuskan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS), Ahli Syariah Pasar Modal
(ASPM), dan bersertifikat Halal. Kewaijiban sertifikasi halal akan mendorong laju investasi
syariah yang ada di Indonesia.

Banyaknya pelaku UMK bersertifikasi halal berpeluang untuk mendapatkan investasi
pendanaan dari investor. Pelaku UMK yang bersetifikat halal akan memberikan keyakinan bagi
investor untuk meberikan investasi kepada pelaku usaha yang begerak di bidang produksi produk
halal. Selain itu, semakin banyaknya pelaku UMK bersetifikat halal akan mendorong
penyelenggara SCF untuk menjadi platform syariah dengan pangsa investor dan pelaku usaha yang
berlabel halal yang potensial di Indonesia. Merebahnya bantuan permodalan dari SCF syariah
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berbasis sukuk mampu menumbuhkan Kawasan industri halal yang massif di Indonesia. UMK
halal yang melakukan penawaran sukuk melalui SCF mampu memberikan implikasi positif
terhadap perkembangan pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Sebab, kegiatan penawaran
SCF syariah berbasis sukuk bagi pelaku UMK halal merupakan bentuk aktivitas perekonomian
yang sustainable.

Selain itu, saat ini UMK di Indonesia sudah mulai adaptif dengan perkembangan teknologi.
Sepanjang tahun 2019 UMK yang sudah go online mencapai 3,79 juta pelaku usaha dengan
memanfaatkan plaform online untuk membantu memperlancar usahanya, baik berupa pemasaran
bahkan permodalan (Ayuwuragil, 2017). Sertifikasi halal juga memaksa pelaku UMK untuk
menggunakan teknologi sebagai prasayarat pendaftaran di BPJPH secara elektronik. Inilah yang
menjadi peluang bagi UMK yang terlatih menggunakan kecanggihan teknologi, sehingga lebih
memudahkan pelaku UMK dalam menggunakan platform SCF. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan UMK mengarah kepada transformasi teknologi digital. Berbagai permasalahan
UMK dapat diselesaikan dengan bantuan perkembangan teknologi.

PEMBAHASAN

Securities Crowdfunding (SCF) berbasis syariah memiliki dampak signifikan bagi
perkembangan Usaha Mikro Kecil (UMK) halal di Indonesia. Salah satu dampak utama adalah
meningkatnya akses permodalan bagi UMK yang selama ini kesulitan mendapatkan dana dari
lembaga keuangan konvensional. Dengan SCF, UMK dapat memperoleh modal dari berbagai
investor dengan proses yang lebih mudah dan sesuai prinsip syariah, sehingga memungkinkan
mereka untuk mengembangkan usaha tanpa terbebani oleh bunga atau persyaratan agunan yang
memberatkan.Dampak positif lainnya adalah terciptanya inklusi keuangan yang lebih luas. SCF
syariah memungkinkan masyarakat umum, termasuk individu dengan modal terbatas, untuk
berinvestasi dalam proyek UMK halal. Ini tidak hanya memperkuat basis pendanaan UMK tetapi
juga memberikan peluang bagi masyarakat untuk memperoleh imbal hasil dari investasi yang
sesuai dengan nilai-nilai syariah mereka. Dengan demikian, SCF berbasis sukuk dapat mendorong
partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekonomi halal, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kesejahteraan komunitas.

Selain itu, SCF berbasis syariah juga mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam
penggalangan dana. Regulasi yang ketat dari otoritas keuangan, seperti Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), memastikan bahwa semua proses SCF sesuai dengan ketentuan syariah dan dilakukan
secara transparan. Hal ini meningkatkan kepercayaan investor terhadap platform SCF dan terhadap
UMK yang menerima pendanaan. Transparansi ini juga membantu UMK dalam membangun
reputasi yang baik, yang sangat penting untuk keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang
UMK halal di Indonesia. Lebih jauh, dengan adanya SCF berbasis syariah, UMK halal dapat
meningkatkan daya saing di pasar lokal maupun global. Pendanaan yang lebih mudah diakses
memungkinkan UMK untuk berinovasi, meningkatkan kualitas produk, dan memperluas
jangkauan pasar mereka. Ini penting mengingat potensi besar dari industri halal baik di dalam
negeri maupun internasional. Dengan dukungan SCF, UMK halal dapat lebih efektif mengambil
bagian dalam rantai nilai global industri halal, yang dapat berdampak positif pada pertumbuhan
ekonomi nasional.

Secara keseluruhan, SCF berbasis syariah menawarkan solusi yang tidak hanya membantu
UMK halal mengatasi tantangan permodalan tetapi juga mendukung inklusi keuangan,
transparansi, dan peningkatan daya saing. Dampak ini, jika dikelola dengan baik, dapat
berkontribusi secara signifikan pada pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia,
khususnya dalam sektor ekonomi halal yang memiliki potensi besar untuk berkembang. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Francesca di Pietro(Pietro, 2020),
Irma R. Maruf (Maruf, 2024) yang menjelaskan bahwa SCF Syariah dapat membantu permodalan
UMKM.
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PENUTUP

Securities Crowdfunding (SCF) Syariah berbasis sukuk menawarkan solusi pembiayaan yang
inovatif dan sesuai syariah bagi UMKM halal di Indonesia. Melalui platform SCF, UMKM halal
dapat mengakses permodalan dengan lebih mudah dan transparan, memanfaatkan teknologi digital
untuk menjangkau investor lokal dan internasional. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan sukuk dalam SCF tidak hanya memberikan keamanan tambahan bagi investor tetapi
juga mendukung pertumbuhan ekonomi syariah yang berkelanjutan dan meningkatkan posisi
Indonesia di pasar halal global. Adanya kewajiban sertifikasi halal yang diselenggarakan secara
elektronik mampu meningkatkan inklusivitas kawasan industri halal melalui suntikan dana
investasi dari SCF berbasis sukuk. Hal ini dapat memperkuat posisi Indonesia dalam pasar halal
global dan memungkinkan lebih banyak UMKM halal mengakses pendanaan secara transparan
dan efisien. Namun, perlu adanya peningkatan sosialisasi dan edukasi mengenai platform SCF
syariah berbasis sukuk kepada pelaku UMKM halal di Indonesia agar dapat dimanfaatkan secara
optimal. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan penyelenggara platform
sangat diharapkan untuk memastikan kesesuaian syariah dan kemudahan akses permodalan bagi
UMKM.Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penyajian data kuantitatif pengguna SCF di
Indonesia, sehingga mungkin belum menggambarkan gambaran lengkap mengenai efektivitas
SCF syariah berbasis sukuk. Selain itu, data mengenai sertifikasi halal pelaku UMKM juga masih
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan data kuantitatif untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang dampak dan implementasi SCF syariah
berbasis sukuk di Indonesia.
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